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Salah satu penyakit kronis adalah hipertensi. Hipertensi merupakan 

gangguan sistem peredaran darah yang menyebabkan kenaikan tekanan darah 

diatas nilai normal, yaitu melebihi 140/90 mmHg. Hipertensi sering disebut 

sebagai sillent killer karena gejalanya tersembunyi tapi sangat berbahaya karena 

dapat menyebabkan kematian. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa timur, 

penderita hipertensi yang berusia >15 tahun mencapai 11.952.694 jiwa dari 40,67 

juta jiwa atau sekitar 29.38% dengan proporsi laki laki 48% dan perempuan 52%. 

Faktor penyebab hipertensi terbagi menjadi 2 faktor, yang pertama adalah faktor 

terkontrol dan faktor yang tidak bisa dikontrol. Faktor yang dapat dikontrol 

contohnya adalah kebiasaan merokok, obesitas dan stress. Faktor yang tidak dapat 

dikontrol adalah jenis kelamin, usia dan faktor keturunan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui demografi pasien hipertensi, 

mengetahui profil penggunaan obat anti hipertensi, mengetahui pengelompokan 

tingkat kepatuhan minum obat hipertensi berdasarkan tiap-tiap pertanyaan dalam 

kuesioner MGLS, mengetahui profil tekanan darah pada pasien hipertensi dan 

mengetahui profil tingkat kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi melalui 

aplikasi digital di Puskesmas Waru periode Februari-April 2022. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen (Experiment Methode). 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data secara deskriptif 

observasional atau teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 

dan disertai dengan pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.  

Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah data demografi pasien 

hipertensi karakteristik jenis kelamin terbanyak adalah laki laki sebanyak 

(58,33%). Karakteristik usia terbanyak adalah usia manula (>65 tahun) sebanyak 

(75%). Karakteristik pendidikan terbanyak adalah pendidikan SD sebanyak 

(58,33%). Karakteristik pekerjaan terbanyak adalah pekerjaan sebagai wirausaha 

sebanyak (33,33%) dan tidak bekerja sebanyak (33,33%). Karakteristik lama 

terdiagnosis terbanyak adalah 1-3 tahun sebanyak (50%). Profil penggunaan obat 

anti hipertensi untuk jenis terapi yang terbanyak dipakai adalah terapi tunggal 

sebanyak (100%). Golongan obat antihipertensi yang terbanyak adalah golongan 

obat Calcium Channel Blokers (CCB) sebanyak (100%). Nama obat antihipertensi 

yang terbanyak adalah Amlodipine sebanyak (100%). Dosis obat antihipertensi 

yang terbanyak dipakai adalah Amlodipine 10 mg sebanyak (91,67%). Aturan 

pakai minum obat antihipertensi yang terbanyak dipakai adalah Amlodipine 10 

mg yang diminum 1 tablet pagi hari sesudah makan tiap 24 jam sebanyak 

(91,67%). 

 



x 
 

Profil kepatuhan minum obat pada pasien pasien hipertensi yang dilakukan 

pemasangan aplikasi digital pengingat minum obat “Medisafe” dan dilakukan 

pemberian kuesioner MGLS, dihasilkan tingkat kepatuhan minum obat yaitu 

tingkat kepatuhan sedang pada kuesioner (pre) sebanyak 12 pasien (50%) menjadi 

tingkat kepatuhan sedang pada kuesioner (post) sebanyak 21 pasien (87,5%). 

Profil tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi berdasarkan tiap-tiap 

pertanyaan dalam kuesioner MGLS (pre) pada pertanyaan 1 yang patuh sebanyak 

1 pasien (4,17%), pada pertanyaan 2 yang patuh sebanyak 12 pasien (50%), pada 

pertanyaan 3 yang patuh sebanyak 8 pasien (33,33%) dan pada pertanyaan 4 yang 

patuh sebanyak 14 pasien (58,33%). Sedangkan tingkat kepatuhan minum obat 

pasien hipertensi berdasarkan tiap-tiap pertanyaan kuesiaoner MGLS (post) pada 

pertanyaan 1 yang patuh sebanyak 11 pasien (45,83%), Pertanyaan 2 yang patuh 

sebanyak 18 pasien (66,67%), pertanyaan  3 yang patuh sebanyak 17 pasien 

(70,83%) dan pada pertanyaan 4 yang patuh sebanyak 23  pasien (95,83%). Profil 

tekanan darah pasien hipertensi memiliki nilai rata-rata tekanan darah sistolik dan 

diastolik (pre) sebesar 172/80 mmHg menjadi nilai rata-rata tekanan darah sistolik 

dan diastolik (post) sebesar 170/81 mmHg. Nilai tekanan darah sistolik (pre) 

minimal 160 mmHg dan maksimal 180 mmHg berubah menjadi nilai tekanan 

darah sistolik (post) minimal 162 mmHg dan maksimal 176 mmHg. Nilai tekanan 

darah diastolik (pre) minimal 50 mmHg dan maksimal 100 mmHg berubah 

menjadi nilai tekanan darah diastolik (post) minimal 58 mmHg dan maksimal 96 

mmHg. 

Penelitian ini juga perlu dikombinasi dengan metode lain seperti 

menghitung sisa obat saat pasien kontrol kembali agar dapat diketahui apakah 

pasien mengkonsumsi obat setiap hari atau tidak. Selain itu juga perlu 

dikombinasi dengan metode lain untuk meningkatkan tingkat kepatuhan seperti 

edukasi kepada pasien, pemberian self reminder card, dan edukasi kepada 

keluarga pasien agar tetap mendukung pengobatan pasien. 

 


